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Pariwisata halal merupakan segmen industri pariwisata yang terus berkembang, 

terutama di wilayah dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Lombok, sehingga 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan 

Muslim menjadi penting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi terhadap keputusan wisatawan 

Muslim dalam memilih destinasi wisata halal di Lombok. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, melibatkan 100 

wisatawan Muslim yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dan data 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fasilitas ibadah berpengaruh negatif signifikan, sedangkan makanan halal dan 

citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan wisatawan dan 

secara simultan ketiga variabel memberikan pengaruh signifikan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 75,7%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

terhadap atribut halal menjadi determinan penting dalam pembentukan keputusan 

berkunjung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan kualitas fasilitas ibadah, 

penyediaan makanan halal yang terstandarisasi, serta penguatan citra destinasi perlu 

menjadi prioritas pengelola wisata untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

pariwisata halal di Lombok. 

 

Abstract 

Halal tourism is a growing segment of the tourism industry, especially in regions with a 

Muslim majority such as Lombok, making it important to understand the factors that 

influence Muslim tourists' decisions. This study aims to analyse the influence of worship 

facilities, halal food, and destination image on Muslim tourists' decisions in choosing 

halal tourist destinations in Lombok. The research method uses a quantitative approach 

with an associative approach, involving 100 Muslim tourists selected through purposive 

sampling, and the data is analysed using multiple linear regression. The results show that 

worship facilities have a significant negative effect, while halal food and destination 

image have a significant positive effect on tourist decisions. Simultaneously, the three 

variables have a significant effect with a coefficient of determination of 75.7%. These 

findings indicate that perceptions of halal attributes are an important determinant in 

decision-making. This study concludes that strengthening the quality of worship facilities, 

providing standardised halal food, and enhancing destination image should be priorities 

for tourism managers to improve the competitiveness and sustainability of halal tourism 

in Lombok. 
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PENDAHULUAN 

Industri pariwisata halal saat ini menunjukkan perkembangan yang signifikan di tingkat global, 

seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap nilai-nilai keislaman dalam sektor pariwisata. Berbagai 

destinasi wisata di seluruh dunia mulai mengintegrasikan konsep halal sebagai strategi untuk menarik 

wisatawan Muslim (Pranandari et al., 2023). Berdasarkan laporan industri, segmen wisatawan Muslim 

telah menjadi salah satu kelompok pasar yang penting, dengan kontribusi yang terus meningkat terhadap 

pendapatan global di sektor ini. Perkembangan ini didorong oleh beberapa faktor utama, seperti 

pertumbuhan populasi Muslim di dunia, peningkatan kelas menengah yang memiliki daya beli lebih 

tinggi, serta minat yang semakin besar untuk melakukan perjalanan dengan tetap menjaga prinsip-

prinsip syariah (Mustaqimi, 2023). Akibatnya, kebutuhan khusus wisatawan Muslim, termasuk 

penyediaan makanan halal, fasilitas ibadah, dan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, semakin 

menjadi perhatian utama dalam perencanaan dan pengembangan destinasi wisata. Dengan demikian, 

pariwisata halal tidak hanya menjadi tren yang sedang berkembang, tetapi juga berpotensi menjadi salah 

satu pilar penting dalam transformasi industri pariwisata global (Destiana & Astuti, 2023). 

Industri pariwisata halal terus menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam lima tahun 

terakhir, sejalan dengan meningkatnya kebutuhan wisatawan Muslim terhadap layanan dan fasilitas 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Secara kuantitatif, perkembangan sektor ini dapat dilihat dari 

laporan Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023 yang mencatat nilai belanja wisatawan Muslim 

global mencapai US$225 miliar pada tahun 2022 dan diproyeksikan meningkat menjadi US$254 miliar 

pada 2024. Indonesia menempati peringkat pertama dalam GMTI dan mengalami peningkatan 

kunjungan wisatawan Muslim domestik mencapai 15,7 juta perjalanan pada 2023. Lombok, sebagai 

salah satu destinasi unggulan, mencatat pertumbuhan wisatawan halal sebesar 11,4% pada tahun 2023. 

Meskipun demikian, sejumlah data menunjukkan masih adanya keluhan wisatawan. Survei Dinas 

Pariwisata NTB (2023) menemukan bahwa 27% wisatawan Muslim mengeluhkan keterbatasan akses 

fasilitas ibadah, sementara 32% menilai informasi mengenai makanan halal belum tersosialisasi dengan 

baik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan wisatawan dan penyediaan layanan 

halal yang ideal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ijhemp (2024) menyatakan bahwa permintaan terhadap pariwisata 

halal terus meningkat, seiring dengan bertambahnya populasi Muslim secara global, yang memerlukan 

penyediaan layanan dan fasilitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Mahardhani et al. (2024) 

mengemukakan bahwa fasilitas utama seperti masjid, musholla, serta pilihan makanan halal berkualitas 

tinggi menjadi faktor penentu yang signifikan dalam pemilihan destinasi oleh wisatawan Muslim, 

menunjukkan pentingnya fasilitas tersebut dalam pengembangan destinasi wisata halal. Islam & Ashton 

(2024)  menjelaskan bahwa konsep pengalaman kesejahteraan halal, yang mencakup makanan 

bersertifikat halal, tempat ibadah, dan fasilitas kesehatan dengan pemisahan gender, menjadi aspek 

penting bagi wisatawan Muslim yang mencari destinasi yang menghormati kebutuhan berbasis agama 

mereka.  Prayag (2020) menyatakan bahwa pariwisata halal memiliki potensi ekonomi yang besar, 

negara-negara mayoritas non-Muslim sering menghadapi tantangan dalam menerapkan standar halal, 

terutama karena adanya berbagai interpretasi terhadap prinsip-prinsip syariah. Fatimah (2024) 

mengemukakan bahwa pariwisata halal memberikan dampak positif terhadap minat wisatawan Muslim, 

faktor lain seperti pertimbangan agama, kualitas layanan, dan citra destinasi cenderung memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam menentukan keputusan mereka. 

Pengembangan wisata halal di Lombok sangat dipengaruhi oleh keberadaan fasilitas ibadah, 

ketersediaan makanan halal, serta citra destinasi yang ramah Muslim.  Diwanti & Wijayanto (2023) 

menemukan bahwa literasi wisata halal di Lombok terkait erat dengan persepsi mahasiswa terhadap 

fasilitas ibadah dan layanan halal, sementara  Haerisma et al. (2023) menegaskan bahwa penguatan 

fasilitas ibadah dan sertifikasi makanan halal menjadi fondasi utama dalam membangun citra destinasi 

halal Lombok.  Senja et al. (2024) juga menilai bahwa keberlanjutan wisata halal di Lombok sangat 

ditentukan oleh kesiapan destinasi dalam menyediakan atribut-atribut halal yang konsisten. Selanjutnya, 

(Fatimah, 2024; Rasyid et al., 2024) membuktikan bahwa atribut Islam, termasuk fasilitas ibadah dan 

makanan halal, berkontribusi signifikan terhadap pembentukan citra destinasi dan keputusan kunjungan 

wisatawan Muslim. Temuan serupa diperkuat oleh   Prawiro (2022) yang menyoroti harmonisasi nilai 

keagamaan dengan identitas budaya lokal Lombok sebagai faktor pembentuk persepsi positif 

wisatawan. Studi komparatif  Adinugraha et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kecukupan ruang 

ibadah dan makanan halal berpengaruh terhadap kepuasan dan niat kunjung wisatawan Muslim. Selain 

itu,  Sciences (2025) menegaskan bahwa pengalaman wisata halal dan literasi halal wisatawan turut 
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meningkatkan niat kunjungan ulang ke Lombok. Kajian konseptual dari beberapa jurnal ekonomi Islam  

juga menyimpulkan bahwa fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi merupakan variabel 

utama yang memengaruhi keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi halal. Secara 

keseluruhan, kesepuluh penelitian tersebut menunjukkan konsistensi bahwa kesiapan fasilitas halal dan 

penguatan citra destinasi berperan penting dalam meningkatkan daya tarik Lombok sebagai destinasi 

wisata halal unggulan. 

Meskipun sejumlah penelitian tersebut memberikan kontribusi berarti, terdapat beberapa gap 

yang masih belum dijawab oleh literatur sebelumnya. Pertama, belum terdapat penelitian yang secara 

khusus menguji pengaruh fasilitas ibadah, ketersediaan makanan halal, dan citra destinasi secara 

simultan dalam satu model analisis empiris untuk menjelaskan keputusan wisatawan Muslim dalam 

memilih destinasi wisata halal di Lombok. Kedua, sebagian besar kajian yang ada cenderung 

menitikberatkan pada aspek persepsi umum atau literasi wisata halal, sehingga belum memberikan bukti 

kuantitatif yang komprehensif mengenai sejauh mana ketiga variabel tersebut memengaruhi keputusan 

wisatawan. Ketiga, konteks lokal Lombok sebagai destinasi wisata halal yang memiliki identitas budaya 

dan keagamaan yang unik belum banyak dikaji melalui pendekatan yang mengintegrasikan dimensi 

fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi secara holistik. Keempat, belum tersedia temuan 

empiris yang mengukur kekuatan masing-masing variabel ketika diuji secara bersamaan, sehingga 

belum dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai faktor mana yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap keputusan berkunjung. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diperlukan 

untuk memberikan analisis mendalam dan kontribusi empiris yang dapat melengkapi kekurangan 

literatur yang ada, sekaligus memperkuat pengembangan strategi destinasi wisata halal yang lebih 

terarah dan berbasis bukti. 

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini berlandaskan pada teori kepuasan pelanggan 

dan teori kualitas layanan SERVQUAL, yang meliputi reliability, assurance, responsiveness, empathy, 

dan tangibles. Teori ini relevan karena memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pelayanan 

halal seperti fasilitas ibadah, makanan halal, maupun citra destinasi dapat memengaruhi persepsi 

wisatawan Muslim. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh 

fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi terhadap keputusan wisatawan Muslim dalam 

memilih destinasi wisata halal di Lombok. Pertanyaan penelitian yang muncul adalah bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel tersebut secara parsial dan simultan terhadap keputusan wisatawan 

Muslim. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis melalui integrasi variabel fasilitas 

ibadah, makanan halal, dan citra destinasi dalam satu model analitis yang terukur secara kuantitatif. 

Secara praktis, penelitian ini menawarkan gambaran empiris mengenai kualitas layanan halal di 

Lombok, yang dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan destinasi serta strategi pengembangan 

pariwisata halal yang berkelanjutan. Novelty penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka 

pemikiran yang menghubungkan fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi secara simultan, 

serta penggunaan data terbaru yang mencerminkan dinamika kebutuhan wisatawan Muslim  

 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan menganalisis hubungan antara fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra destinasi terhadap 

keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata halal di Lombok. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh wisatawan Muslim yang sedang atau pernah berkunjung ke destinasi wisata 

utama di Pulau Lombok. Populasi didefinisikan secara operasional sebagai wisatawan Muslim yang 

pernah melakukan aktivitas wisata di Lombok dalam satu tahun terakhir, sebab kelompok ini dianggap 

relevan dalam menilai atribut wisata halal. Dari populasi tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 100 

responden, yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) pernah 

berwisata di Lombok, dan (2) memahami atribut wisata halal. Purposive sampling digunakan karena 

peneliti membutuhkan responden yang memenuhi karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

Objek Penelitian 

Dalam studi ini adalah keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata halal di 

wilayah Lombok, yang dikenal sebagai salah satu destinasi wisata halal unggulan di Indonesia. 
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Analisis Data Pengumpulan 

Data 
Penyusunan 

Instrumen 

Interpretasi Kesimpulan 

Keputusan wisatawan sebagai objek utama dianalisis berdasarkan beberapa faktor, antara lain: 

ketersediaan fasilitas ibadah, makanan halal, dan persepsi terhadap citra destinasi. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah wisatawan Muslim yang sedang berkunjung atau pernah berkunjung ke 

berbagai destinasi wisata di Pulau Lombok. Subjek penelitian ini dipilih melalui teknik purposive 

sampling. 

 

Prosedur penelitian 
 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan bahwa prosedur penelitian melalui lima tahapan utama, dimulai dari 

penyusunan instrumen berupa kuesioner yang disusun untuk mengukur variabel fasilitas ibadah (X1), 

makanan halal (X2), citra destinasi (X3), dan keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi 

wisata halal di Lombok (Y). Setelah instrumen divalidasi, tahap berikutnya adalah pengumpulan data, di 

mana kuesioner disebarkan kepada 100 responden yang merupakan wisatawan Muslim. Data yang 

terkumpul kemudian masuk pada tahap analisis data yang dimana instrumen diuji melalui uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson untuk memastikan setiap item 

pernyataan memiliki korelasi signifikan dengan skor total variabel. Sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,60 untuk memastikan konsistensi internal 

instrumen. Data yang telah lolos uji kualitas selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Tahapan analisis meliputi: (1) pengujian model regresi untuk melihat pengaruh simultan 

melalui uji F; (2) pengujian pengaruh parsial masing-masing variabel independen melalui uji t; (3) 

interpretasi nilai koefisien regresi untuk menilai arah dan besar pengaruh; dan (4) analisis nilai R Square 

untuk menilai kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi menjadi 

dasar dalam merumuskan kesimpulan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan 

Muslim dalam memilih destinasi wisata halal di Lombok. Hasil analisis ini kemudian diolah pada tahap 

interpretasi, yakni menafsirkan makna dari nilai koefisien, signifikansi, dan R Square guna melihat 

kontribusi masing- masing variabel secara simultan maupun parsial. Terakhir, peneliti menyusun 

kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan fasilitas 

ibadah, makanan halal, dan citra destinasi terhadap keputusan wisatawan Muslim, serta memberikan 

saran praktis bagi pengembangan wisata halal di Lombok. 

 

Instrument Penelitian 

Tabel 1. Definisi Konsep dan Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Konsep Indikator Sumber 

1 
Fasilitas 

Ibadah (X1) 

Fasilitas fisik dan 

nonfisik yang disediakan 

oleh destinasi wisata 

untuk memenuhi 

kebutuhan ibadah 

wisatawan Muslim, 

sehingga menunjang 

kenyamanan dan 

kelancaran aktivitas 

keagamaan. 

1. Ketersediaan 

masjid/musholla 

2. Kebersihan dan 

kenyamanan tempat ibadah 

3. Sarana pendukung ibadah  

4. Aksesibilitas tempat 

ibadah  

5. Kejelasan informasi dan 

petunjuk ibadah 

6. Ketersediaan perlengkapan 

ibadah pendukung. 

Sudigdo (2019) 
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No Variabel Definisi Konsep Indikator Sumber 

2 
Makanan 

Halal (X2) 

Ketersediaan dan 

kejelasan status kehalalan 

makanan yang disediakan 

di destinasi wisata, yang 

memenuhi standar syariah 

dan memberikan jaminan 

keamanan konsumsi bagi 

wisatawan Muslim. 

1. Ketersediaan tempat 

makan halal 

2. Label sertifikasi halal 

3. Transparansi bahan dan 

proses pengolahan 

4. Ketersediaan informasi 

halal 

5. Kepercayaan wisatawan 

pada kehalalan makanan 

6. Kepastian proses penyajian 

sesuai syariah. 

Nabila et al. 

(2021) 

3 

Citra 

Destinasi 

(X3) 

Persepsi dan penilaian 

wisatawan terhadap 

destinasi wisata halal 

yang mencerminkan 

karakteristik, nilai, dan 

kualitas destinasi 

berdasarkan aspek 

keislaman. 

1. Daya tarik wisata Islami 

2. Reputasi destinasi halal 

3. Keamanan dan 

kenyamanan lingkungan 

4. Kesesuaian budaya lokal 

dengan nilai Islam 

5. Keberadaan fasilitas ramah 

Muslim lainnya 

6. Kepercayaan pada 

identitas halal destinasi. 

Sholichah & 

Mardikaningsih 

(2025) 

4 

Keputusan 

Wisatawan 

Muslim (Y) 

Proses penentuan pilihan 

wisatawan Muslim dalam 

memilih suatu destinasi 

wisata halal berdasarkan 

pertimbangan nilai, 

preferensi, dan kepuasan. 

1. Ketertarikan berkunjung 

2.  Pertimbangan nilai-nilai 

Islam 

3. Kepuasan pengalaman 

berwisata 

4.  Minat berkunjung 

Kembali 

5. Motivasi memilih destinasi 

halal 

6. Rekomendasi terhadap 

wisata halal. 

Adit (2022) 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner yang terdiri dari 

empat variabel meliputi (1) Variabel Fasilitas Ibadah (X1) terdiri dari 6 pernyataan dengan indikator 

ketersediaan tempat ibadah, kebersihan dan kenyamanan tempat ibadah, sarana pendukung ibadah, 

aksesibilitas tempat ibadah, serta kejelasan informasi dan petunjuk ibadah (Sudigdo, 2019). (2) Variabel 

Makanan Halal (X2) terdiri dari 6 pernyataan dengan indikator ketersediaan tempat makan halal, 

keberadaan label sertifikasi halal, transparansi bahan dan proses pengolahan, ketersediaan informasi 

kehalalan, serta tingkat kepercayaan wisatawan terhadap kehalalan makanan (Nabila et al., 2021). (3) 

Variabel Citra Destinasi (X3) terdiri dari 6 pernyataan dengan indikator daya tarik wisata bernuansa 

Islami, reputasi destinasi halal, keamanan dan kenyamanan lingkungan, serta kesesuaian budaya lokal 

dengan nilai-nilai Islam (Sholichah & Mardikaningsih, 2025). (4) Variabel Keputusan Wisatawan 

Muslim (Y) terdiri dari 6 pernyataan dengan indikator ketertarikan mengunjungi destinasi halal, 

pertimbangan nilai-nilai Islam dalam pemilihan destinasi, serta tingkat kepuasan wisatawan terhadap 

pengalaman berwisata (Adit, 2022). Seluruh pernyataan pada kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert sehingga memungkinkan pengukuran persepsi dan sikap responden secara kuantitatif, valid, dan 

reliabel. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif data dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik 

responden sebelum peneliti memasuki tahap analisis inferensial. Langkah ini penting karena membantu 

memastikan bahwa sampel yang digunakan telah mewakili populasi sasaran, sekaligus mengidentifikasi 
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distribusi demografis seperti usia, jenis kelamin, domisili, dan frekuensi kunjungan yang dapat 

memengaruhi persepsi serta perilaku wisatawan Muslim terhadap fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra 

destinasi. Dengan memahami profil responden secara menyeluruh, peneliti dapat menafsirkan hasil 

analisis regresi secara lebih akurat, menghindari bias, serta menyusun pembahasan yang lebih kontekstual 

dan komprehensif sesuai objektif penelitian. Adapun hasil uji deskripsi responden dapat dilihat pada Tabel 

2.   

Tabel 2. Deskripsi Responden 

Kategori Klasifikasi Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 42 42% 

Perempuan 58 58% 

Usia 

< 20 tahun 12 12% 

20–30 tahun 63 63% 

> 30 tahun 25 25% 

Domisili 
Lombok 44 44% 

Luar Lombok 56 56% 

Frekuensi Kunjungan 

1 kali 28 28% 

2–3 kali 47 47% 

> 3 kali 25 25% 

 

Berdasarkan Tabel 2, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 orang wisatawan Muslim. 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebesar 58%, sedangkan laki-laki berjumlah 42%. Dari 

aspek usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–30 tahun yaitu sebesar 63%, yang 

menunjukkan bahwa wisatawan Muslim dari kelompok usia muda lebih dominan dalam aktivitas wisata 

halal di Lombok. Dari sisi domisili, 56% responden berasal dari luar Lombok, sementara 44% berdomisili 

di Lombok. Hal ini mengindikasikan bahwa destinasi wisata halal Lombok menarik minat wisatawan dari 

berbagai daerah. Terkait frekuensi kunjungan, sebanyak 47% responden telah berkunjung 2–3 kali, diikuti 

28% yang baru pertama kali berkunjung, dan 25% yang telah berkunjung lebih dari tiga kali. Data ini 

menunjukkan bahwa tingkat kunjungan ulang wisatawan Muslim ke Lombok cukup tinggi, yang sejalan 

dengan penguatan citra destinasi halal di kawasan tersebut. Adapun hasil uji nilai deskripif responden 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Deskriptif Responden 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Fasilitas Ibadah 100 30.00 100.00 74.4100 11.46897 131.537 

Makanan Halal 100 15.00 30.00 24.4400 3.66341 13.421 

Citra Destinasi 100 14.00 30.00 23.6800 3.57285 12.765 

Keputusan Wisatawan 

Muslim Dalam Memilih 

Destinasi Wisata 

100 14.00 30.00 23.8800 3.38231 11.440 

Valid N (listwise) 100      

 

Berdasarkan Tabel 3 Menunjukkan hasil analisis variabel Fasilitas Ibadah menunjukkan nilai rata-

rata 74,41 dengan standar deviasi 11,47, yang mengindikasikan bahwa wisatawan Muslim menilai fasilitas 

ibadah di Lombok berada pada kategori baik dengan persepsi yang relatif homogen. Variabel Makanan 

Halal memiliki rata-rata 24,44 dan standar deviasi 3,66, menunjukkan bahwa ketersediaan serta kejelasan 

informasi halal dinilai cukup baik dan dipersepsikan secara konsisten oleh responden. Pada variabel Citra 

Destinasi, nilai rata-rata sebesar 23,68 dengan standar deviasi 3,57 mengisyaratkan bahwa wisatawan 

memiliki pandangan positif terhadap citra wisata halal Lombok, termasuk dari aspek kenyamanan, 

keamanan, dan identitas keislaman destinasi. Sementara itu, variabel Keputusan Wisatawan Muslim 

menunjukkan rata-rata 23,88 dengan standar deviasi 3,38, yang mencerminkan bahwa kecenderungan 

wisatawan untuk memilih dan kembali berkunjung ke destinasi halal di Lombok berada pada tingkat yang 

tinggi. Secara keseluruhan, keempat variabel memiliki nilai rata-rata yang positif dan standar deviasi yang 

relatif kecil, menandakan bahwa persepsi responden bersifat stabil serta mencerminkan penilaian yang 
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konsisten terhadap aspek fasilitas halal dan keputusan berwisata. 

 

Uji Instrumen 

Uji instrumen perlu dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian memiliki tingkat keandalan (reliability) dan validitas (validity) yang memadai sehingga data 

yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan variabel yang diteliti. Instrumen yang tidak diuji 

berpotensi menghasilkan data yang bias, tidak konsisten, atau tidak mampu menangkap fenomena 

secara akurat, sehingga dapat menurunkan kualitas analisis serta kesimpulan penelitian. Melalui proses 

uji instrumen, peneliti dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk pertanyaan yang tidak layak, memperbaiki 

struktur instrumen, serta menjamin bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

dan memenuhi standar metodologi penelitian yang diakui. Adapun hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Fasilitas Ibadah (X1) dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Ibadah (X1) 

Pernyataan R- Hitung r-Tabel Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's Alpha hasil 

1 0,672  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,817 

 

 

Reliabel 
2 0,791 0,000 Valid 

3 0,760 0,000 Valid 

4 0,716 0,000 Valid 

5 0,787 0,000 Valid 

6 0,666 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Fasilitas 

Ibadah (X1) menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-

tabel sebesar 0,195 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,817 > 0,60 juga menunjukkan bahwa setiap item kuesioner pada 

variabel Fasilitas Ibadah adalah reliabel. Dengan demikian, instrumen pada variabel Fasilitas Ibadah 

(X1) layak digunakan dalam penelitian. Adapun hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Makanan Halal (X2) 

dapat di lihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Makanan Halal (X2) 

Pernyataan R- Hitung r-Tabel Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's Alpha hasil 

1 0,769  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,847 

 

 

Reliabel 
2 0,836 0,000 Valid 

3 0,818 0,000 Valid 

4 0,736 0,000 Valid 

5 0,663 0,000 Valid 

6 0,697 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Makanan 

Halal (X2) menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

sebesar 0,195, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid. 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,847 > 0,60 mengindikasikan bahwa instrumen pada variabel Makanan 

Halal memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan seluruh item kuesioner dinyatakan 

reliabel. Dengan demikian, instrumen variabel Makanan Halal (X2) layak digunakan dalam penelitian 

karena telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas secara memadai. Adapun hasil Uji Validitas dan 

Reliabilitas Citra Destinasi (X3) dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Uji Validitas dan Reliabilitas Citra Destinasi (X3) 

Pernyataan R- Hitung r-Tabel Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's Alpha hasil 

1 0,787  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,842 

 

 

Reliabel 
2 0,754 0,000 Valid 

3 0,747 0,000 Valid 

4 0,734 0,000 Valid 

5 0,745 0,000 Valid 

6 0,719 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Pada Tabel 6 diperoleh bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Citra Destinasi 

(X3) menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

sebesar 0,195, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid 

dan mampu mengukur variabel secara tepat. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842 > 0,60 

menegaskan bahwa instrumen pada variabel Citra Destinasi memiliki konsistensi internal yang kuat dan 

seluruh item kuesioner dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen variabel Citra Destinasi (X3) 

telah memenuhi kriteria kelayakan pengukuran dan layak digunakan dalam penelitian. Adapun hasil Uji 

Validitas dan Reliabilitas Keputusan Wisatawan Muslim (Y) dapat dilihat Pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Keputusan Wisatawan Muslim (Y) 

Pernyataan R- Hitung r-Tabel Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's Alpha hasil 

1 0,706  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,794 

 

 

Reliabel 
2 0,693 0,000 Valid 

3 0,677 0,000 Valid 

4 0,704 0,000 Valid 

5 0,695 0,000 Valid 

6 0,750 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Keputusan 

Wisatawan Muslim (Y) menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar 

dari r-tabel sebesar 0,195, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga seluruh pernyataan 

dinyatakan valid dan mampu mengukur variabel secara akurat. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,794 > 0,60 menegaskan bahwa instrumen pada variabel Keputusan Wisatawan Muslim 

memiliki konsistensi internal yang baik dan seluruh item kuesioner dinyatakan reliabel. Dengan 

demikian, instrumen variabel Keputusan Wisatawan Muslim (Y) memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas serta layak digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diperlukan dalam penelitian karena berfungsi untuk menguji kebenaran asumsi atau 

dugaan sementara yang telah dirumuskan berdasarkan teori atau hasil observasi awal. Melalui uji 

hipotesis, peneliti dapat menentukan apakah hubungan atau pengaruh antara variabel yang diteliti benar-

benar ada dan signifikan secara statistik atau hanya terjadi karena kebetulan. Proses ini membantu peneliti 

membuat keputusan yang obyektif berdasarkan data, bukan hanya dugaan semata. Dengan demikian, uji 

hipotesis menjadi dasar dalam menarik kesimpulan ilmiah yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

dalam penelitian kuantitatif. Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .870a .757 .749 5.67628 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,870, yang menunjukkan 

adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen (fasilitas ibadah, makanan halal, dan citra 

destinasi) dengan variabel dependen (keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata 

halal). Nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,757 mengindikasikan bahwa sebesar 75,7% 

variasi atau perubahan dalam keputusan wisatawan Muslim dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen tersebut secara simultan. Sementara itu, Adjusted R Square sebesar 0,749 menunjukkan 

penyesuaian terhadap jumlah variabel dan sampel yang digunakan, yang berarti sekitar 74,9% dari 

variabel keputusan wisatawan dapat dijelaskan oleh model ini setelah disesuaikan. Selanjutnya hasil 

data pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y dengan Uji ANOVA dan signifikansi dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Uji ANOVA dan Signifikansi 
 ANOVAa  

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9629.230 3 3209.743 99.619 .000b 
 Residual 3093.130 96 32.220   

 Total 12722.360 99    

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 99,619 dengan nilai signifikansi 

0,000. Ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen, yaitu fasilitas ibadah, makanan 

halal, dan citra destinasi, berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu keputusan 

wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata halal. Karena nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, model ini secara statistik signifikan dan mampu menjelaskan 

pengaruh ketiga variabel independen terhadap keputusan wisatawan Muslim secara simultan. Adapun 

persamaan regresi linier berganda X1, X2, dan X3 terhadap Y dengan menggunakan Uji Koefisien 

Persamaan Regresi Lenier Berganda dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.385 5.346  3.813 .000   

 Fasilitas Ibadah 

(X1) 
-.134 .050 -.136 -2.676 .009 .980 1.021 

 Makanan Halal 

(X2) 
.260 .072 .280 3.603 .000 .420 2.380 

Citra Destinasi 

(X3) 
.608 .074 .640 8.196 .000 .415 2.407 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Pada Tabel 10 diperoleh persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 20.385 +(-0.134X1 + 0.260X2 + 0.608X3 + e 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 20,385 

dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa ketika semua variabel independen dianggap tidak 

berpengaruh (nilai nol), maka nilai dasar keputusan wisatawan adalah sebesar 20,385 dan signifikan 

pada tingkat kepercayaan 95%. Fasilitas ibadah (X1) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,134 

dengan nilai t hitung -2,676 dan signifikansi 0,009 (<0,05), yang berarti secara statistik variabel ini 

berpengaruh signifikan namun negatif terhadap keputusan wisatawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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persepsi atau kualitas fasilitas ibadah yang kurang baik dapat menurunkan keputusan wisatawan Muslim. 

Sementara itu, variabel makanan halal (X2) memiliki koefisien positif sebesar 0,260 dengan nilai t 

hitung 3,603 dan signifikansi 0,000 (<0,05), yang menunjukkan bahwa ketersediaan makanan halal 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan. Yang paling dominan adalah 

variabel citra destinasi (X3) dengan koefisien regresi tertinggi sebesar 0,608, nilai t hitung 8,196 dan 

signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti variabel ini memberikan pengaruh paling besar, positif, dan 

signifikan terhadap keputusan wisatawan Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra 

destinasi, maka semakin tinggi pula keputusan wisatawan Muslim untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Fasilitas Ibadah Terhadap Keputusan Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi 

Wisata Halal di Lombok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas Ibadah berpengaruh signifikan namun negatif 

terhadap keputusan wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata halal di Lombok dapat dilihat 

pada Tabel 10 yang menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Ibadah memiliki nilai Koefisien regresi 

bernilai –0,134 nilai t hitung –2,676 lebih besar dari t tabel 1,984, dan signifikansi 0,009 < 0,05. 

menandakan bahwa semakin rendah kualitas fasilitas ibadah, semakin menurun keputusan wisatawan 

untuk berkunjung. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep Expectation Disconfirmation 

Theory yang menyatakan bahwa keputusan dan kepuasan dipengaruhi oleh kesesuaian antara ekspektasi 

dan persepsi kinerja layanan. Dalam konteks ini, wisatawan Muslim memiliki ekspektasi tinggi terhadap 

kebersihan, kenyamanan, dan ketersediaan fasilitas ibadah, ketika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi, 

maka terjadi negative disconfirmation yang menurunkan minat berkunjung. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan fasilitas ibadah saja tidak cukup; kualitas dan kelayakannya 

menjadi elemen utama dalam pembentukan keputusan wisatawan. 

Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan  Ulfah (2024) dan  Mustaqimi 

(2023), yang menunjukkan bahwa fasilitas ibadah yang kurang terawat menurunkan daya tarik destinasi 

halal. Namun, penelitian ini memperkuat temuan terdahulu dengan menunjukkan bahwa pengaruh 

negatif dapat muncul secara langsung dalam model regresi, mengindikasikan bahwa persepsi buruk 

terhadap fasilitas ibadah memiliki dampak struktural terhadap penurunan keputusan berkunjung. Dari 

perspektif manajerial, hasil ini menegaskan perlunya peningkatan kebersihan, kenyamanan, dan 

aksesibilitas fasilitas ibadah, termasuk penyediaan area wudhu yang representatif, perawatan musholla, 

serta penambahan fasilitas ibadah di titik-titik strategis destinasi wisata. Penguatan kualitas fasilitas 

ibadah sangat penting untuk menghilangkan service gap yang dapat menghambat perkembangan wisata 

halal di Lombok. 

 

Pengaruh Makanan Halal Terhadap Keputusan Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi 

Wisata Halal di Lombok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makanan Halal memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan wisatawan Muslim dapat dilihat pada Tabel 10 yang menunjukkan bahwa variabel 

Makanan Halal memiliki nilai koefisien 0,260 , nilai t hitung 3,603 lebih besar dari t tabel 1,984, serta 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini mendukung teori Halal Assurance System, yang menekankan 

bahwa jaminan kehalalan makanan memengaruhi perilaku konsumsi dan keputusan wisatawan Muslim. 

Semakin kuat jaminan halal yang diberikan destinasi baik melalui sertifikasi, kejelasan informasi, 

maupun keterjangkauan akses semakin tinggi tingkat kenyamanan psikologis (religious assurance) 

wisatawan yang kemudian berdampak pada keputusan berkunjung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  Musthofa and Buhanudin (2021) serta  Yusri (2022), 
yang menunjukkan bahwa kejelasan status halal meningkatkan kepercayaan dan pengalaman wisatawan 

Muslim. Namun, hasil penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menegaskan bahwa makanan 

halal tidak hanya meningkatkan rasa aman religius, tetapi juga menjadi faktor determinan utama dalam 

keputusan wisatawan ketika destinasi bersaing dalam pasar wisata halal global. Interpretasi manajerial 

dari temuan ini adalah perlunya destinasi wisata di Lombok memperkuat kualitas kuliner halal, 

meningkatkan variasi menu, memperluas sertifikasi halal UMKM kuliner, serta menyediakan media 

informasi halal yang mudah diakses wisatawan. Strategi ini akan memperkuat positioning Lombok 

sebagai destinasi halal unggulan. 
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Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Keputusan Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi 

Wisata Halal di Lombok 

Variabel Citra Destinasi terbukti memiliki pengaruh signifikan dan paling dominan terhadap 

keputusan wisatawan Muslim dapat dilihat pada Tabel 10 yang menunjukkan bahwa variabel Citra 

Destinasi memiliki nilai koefisien regresi 0,608 nilai t hitung 8,196 lebih besar dari t tabel 1,984, dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep Destination Image 

Formation, yang menjelaskan bahwa citra destinasi terbentuk melalui persepsi wisatawan terhadap 

fasilitas, keamanan, nilai budaya, dan layanan yang diterapkan destinasi. Citra positif meningkatkan 

dimensi afektif dan kognitif wisatawan terhadap destinasi, sehingga memperkuat keputusan berkunjung. 

Dalam konteks wisata halal, citra yang selaras dengan nilai-nilai Islam mendorong perceived 

congruence, yaitu kesesuaian antara identitas wisatawan Muslim dengan identitas destinasi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian  Faraby (2021) dan  Fatimah (2024) yang menyatakan 

bahwa citra destinasi yang baik menjadi faktor penentu utama dalam keputusan wisatawan Muslim. 

Penelitian ini memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa citra destinasi bukan hanya faktor 

pendukung, tetapi menjadi faktor paling dominan dalam model prediktif keputusan wisatawan pada 

destinasi halal. Secara manajerial, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan branding destinasi 

halal Lombok melalui penyediaan fasilitas berbasis syariah, peningkatan kebersihan dan keamanan, 

serta narasi promosi yang menonjolkan nilai-nilai Islam, budaya Sasak, dan keunikan lokal yang 

harmonis dengan prinsip syariah. 

 

Pengaruh Fasilitas Ibadah, Makanan Halal, dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan 

Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi Wisata Halal di Lombok 

Berdasarkan hasil uji statistik Pengaruh Fasilitas Ibadah, Makanan Halal, dan Citra Destinasi 

Terhadap Keputusan Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi Wisata Halal di Lombok dapat 

dilihat pada Tabel 9 yang menyimpulkan bahwa Fasilitas Ibadah, Makanan Halal, dan Citra Destinasi 

berpengaruh signifikan Terhadap Keputusan Wisatawan Muslim dalam Memilih Destinasi Wisata Halal 

di Lombok ditunjukkan oleh nilai F hitung 99,619 lebih besar dari F tabel 2,70 dan signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini dibuktikan pada Tabel 8 bahwa hasil nilai R Square 0,757. Temuan ini mendukung teori 

Islamic Destination Attributes, yang menjelaskan bahwa keputusan wisatawan Muslim dibentuk oleh 

kombinasi atribut fisik (fasilitas ibadah dan makanan halal) dan atribut psikologis (citra destinasi). 

Ketiga elemen tersebut saling melengkapi dan membentuk Islamic Destination Experience, yaitu 

pengalaman berwisata yang memenuhi kebutuhan spiritual, sosial, dan emosional wisatawan Muslim. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian  Sudigdo (2019), yang menemukan bahwa atribut Islam 

destinasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan wisatawan. Kontribusi penelitian ini 

adalah pembuktian empiris bahwa citra destinasi memperkuat efek fasilitas ibadah dan makanan halal 

dalam mempengaruhi perilaku wisatawan. Secara fenomenologis, wisatawan Muslim tidak hanya 

membutuhkan fasilitas fisik, tetapi juga membutuhkan jaminan bahwa destinasi secara keseluruhan 

selaras dengan prinsip syariah. Dari sisi manajerial, temuan ini mengimplikasikan perlunya strategi 

pengembangan destinasi halal yang integratif, mencakup peningkatan fasilitas ibadah, standarisasi 

makanan halal, dan penguatan branding destinasi. Upaya integratif tersebut penting untuk meningkatkan 

daya saing Lombok sebagai destinasi wisata halal berskala nasional dan global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keputusan wisatawan Muslim dalam 

memilih destinasi wisata halal di Lombok ditentukan oleh kekuatan integratif tiga faktor utama, yaitu 

Fasilitas Ibadah, Makanan Halal, dan Citra Destinasi. Secara ilmiah, penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberadaan fasilitas ibadah yang belum memenuhi ekspektasi wisatawan justru dapat menurunkan minat 

berkunjung, sementara ketersediaan makanan halal yang terjamin kehalalannya meningkatkan rasa aman 

religius dan mendorong keputusan berkunjung. Temuan paling dominan adalah bahwa citra destinasi 

halal berperan sebagai faktor penentu yang membentuk persepsi keseluruhan wisatawan terhadap 

kualitas dan kesesuaian destinasi dengan nilai-nilai Islam. Ketiga variabel tersebut secara simultan 

membentuk pengalaman wisata halal yang utuh, sehingga mampu menjelaskan sebagian besar variasi 

keputusan wisatawan Muslim. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima, dan penelitian 

ini menegaskan bahwa penguatan destinasi wisata halal memerlukan sinergi antara atribut fisik berbasis 

syariah dan pembentukan citra destinasi yang konsisten. Ke depan, penelitian lanjutan dapat diarahkan 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti teknologi informasi wisata halal, pelayanan berbasis 
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syariah, serta pengaruh media sosial dalam membentuk persepsi wisatawan Muslim secara lebih 

komprehensif. 
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